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6,00 2,57 -0,08
2,50 1,50 0,00
29-Mar-19  1-Apr-19 %Change
7,56 7,56 0,00%
3,84 3,82 -0,52%
2,40 2,40 0,00%
JIBOR (%) LIBOR (%)
6,29 2,4050
7,04 2,5015
7,21 2,5917
7,49 2,6411
7,68 2,6942
28-Mar-19 29-Mar-19 %Change
6,480.79 6,468.76 -0.19%
1,019.01 1,019.04 0.00%
2,815.44 2,834.40 0.67%
25,717.46 25,928.68 0.81%
28,775.21 29,051.36 0.95%
2,994.94 3,090.76 3.10%
21,033.76 21,205.81 0.81%
11,428.16 11,526.04 0.85%
7,234.33 7,279.19 0.62%

FX

Pergerakan GBP hanya akan sedikit terpengaruh oleh rilis data ekonomi hari ini (manufacturing PMI)
dikarenakan masih terpengaruh oleh perkembangan pembicaraan Brexit menjelang batas waktu 12 April.
Peluang UK keluar dari Uni Eropa tanpa perjanjian semakin meningkat, dan harus menjadi pertimbangan
utama. AUD meneruskan tren pelemahannya, walau data industri manufaktur di Cina mengalami
peningkatan. Sebagian besar mata uang negara berkembang bergerak menguat di perdagangan Jumat
kemarin, yang menutup posisi triwulan dengan kuat semua akibat perkembangan positif dari pembicaraan
perdagangan US-Cina, dan perkembangan kebijakan dari Fed yang sedikit dovish.

Pasar Obligasi

Setelah pasar obligasi negara berkembang mulai stabil, kurva yield di semua tenor bergerak turun 5-7bps.
Seri-seri yang paling diminati adalah dengan tonor panjang. Dana asing masuk juga terlihat di seri-seri
dengan tenor 15-20 tahun, dengan yield untuk seri 10 tahun juga bergerak menyesuaikan dengan
pergerakan seri yang lebih panjang. USDIDR juga bergerak turun seiiring dengan meningkatnya minat beli
terhadap obligasi pemerintah Indonesia.

Pasar Saham
Jumat pekan lalu, aksi beli bersih saham oleh investor asing tercatat senilai Rp831,97 miliar. Kendati
demikian, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) tergelincir dari penguatannya dan ditutup di zona merah
pada perdagangan hari ini. Sementara itu berdasarkan data Bloomberg, IHSG berakhir terkoreksi 0,19%
atau 12,03 poin di level 6.468,75 dari level penutupan perdagangan sebelumnya. Lima dari sembilan sektor
berakhir turun dipimpin sektor industri dasar turun 3,12% dan sektor konsumer turun 0,73%.
Namun, empat sektor lainnya mampu menetap di zona positif, dipimpin aneka industri yang menguat
2,10%. Dari 629 saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sebanyak 170 saham menguat, 245
saham melemah, dan 214 saham stagnan. Sementara itu, indeks saham lainnya di Asia terpantau berakhir
menguat. Indeks Topix dan Nikkei 225 Jepang masing-masing ditutup menguat 0,56% dan 0,82%,
sedangkan indeks Kospi Korea Selatan naik 0,59%. Indeks Shanghai dan CSI 300 China bahkan berakhir
melonjak 3,20% dan 3,86%. Secara keseluruhan, indeks MSCI All Country World, yang melacak pergerakan
saham di 47 negara, naik 0,17% dan siap membukukan kinerja kuartalan terbaiknya sejak Maret 2012.
Penguatan bursa saham global pada perdagangan jumat kemarin didorong optimisme seputar
perundingan perdagangan antara Amerika Serikat (AS) dan China. Dorongan utama penguatan datang dari
Asia, di mana bursa saham China melonjak lebih dari 3,1% setelah sejumlah pejabat AS mengungkapkan
China telah membuat proposal perundingan perdagangan dengan cakupan masalah yang lebih mendalam,
termasuk soal transfer teknologi paksa.

29-Mar-19  1-Apr-19 %Change 29-Mar-19 1-Apr-19  %Change

USD/IDR 14.260 14225  (0,25) EUR/USD 1,1269 11232 (032)
EUR/IDR 16.015 15976 (0,25) USD/IPY 111,02 111,05 0,03
IPY/IDR R L2857 e GBP/USD 1,2835 1,302 1,54
GBP/IDR 18.622 18535 (0,47)

USD/CHF 1,0086 09962  (1,23)
CHF/IDR 14330 14279 (036)

AUD/USD 0,7109 07117 012
AUD/IDR 10.105 10125 021

NZD/USD 0,6830 06825  (0,07)
NZD/IDR 9.674 9710 037

USD/CAD 1,3255 13349 071
CAD/IDR 10.620 10657 034
HKD/IDR L 1812 (024) USD/HKD 7,8472 7,8496 0,03
SGD/IDR 10.521 10511 (0,10) USD/SGD 1,3586 13535  (0,38)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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